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Abstrak-Di era digital yang semakin berkembang pesat seperti saat ini, teknologi informasi memainkan peran 

yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. Salah satu 

teknologi yang berkembang dengan pesat dan memiliki potensi besar dalam dunia pendidikan adalah teknologi 

Big Data. Big Data mengacu pada kumpulan data yang sangat besar atau kompleks ataupun juga beragam, yang 

sulit untuk diolah menggunakan metode dan perangkat lunak tradisional. Selain itu penelitian kali ini juga 

bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi Big Data dalam menganalisis perilaku belajar siswa. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola-pola belajar siswa, memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan belajar, serta memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. Dan Metode penelitian yang digunakan akan dirancang untuk 

mendapatkan wawasan yang mendalam dan berbasis bukti mengenai penggunaan teknologi Big Data dalam 

dunia pendidikan. Dalam metode penelitian kali ini akan diliputi beberapa langkah – langkah seperti desain 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, proses analisis data, serta langkah-langkah yang 

diambil untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Dan juga interpretasi hasil penelitian. Maka berdasarkan 

hal tersebut pulah hasil yang didapatkan melalui penelitian kali meliputi beberapa temuan seperti temuan yang 

pertama yaitu teknologi Big Data memungkinkan identifikasi pola belajar yang individual dan beragam di 

antara para siswa. Hal ini dapat membantu para pendidik untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran secara 

lebih tepat sesuai dengan kebutuhan masing-masing para siswa. Selain itu dengan memahami preferensi belajar 

dan tantangan yang dihadapi oleh setiap siswa secara lebih baik maka proses pengajaran dapat dioptimalkan 

untuk meningkatkan penguasaan materi pembelajaran oleh para siswa. Temuan yang kedua yaitu analisis Big 

Data juga mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dari para siswa. Maka dengan 

memantau interaksi digital dan perilaku online siswa, kita dapat mengidentifikasi pola-pola yang menunjukkan 

tingkat motivasi yang berbeda-beda. Maka Secara keseluruhan, penelitian kali ini menunjukkan bahwa 

teknologi Big Data memiliki potensi yang sangat besar untuk mengubah paradigma pendidikan dengan 

memberikan informasi yang lebih dalam serta lebih akurat mengenai perilaku belajar siswa. 

 

Kata kunci: Penggunaan Teknologi Big Data, Analisis Perilaku Belajar Siswa, Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran.  

 

Abstract- In today's rapidly developing digital era, information technology plays a very important role in 

various aspects of human life, including in the field of education. One technology that is developing rapidly 

and has great potential in the world of education is Big Data technology. Big Data refers to very large, complex 

or diverse data sets, which are difficult to process using traditional methods and software. Apart from that, this 

research also aims to explore the use of Big Data technology in analyzing student learning behavior. The main 

focus of this research is to identify student learning patterns, understand the factors that influence learning 

success, and provide recommendations that can be used to improve the learning process. And the research 

methods used will be designed to gain in-depth and evidence-based insight into the use of Big Data technology 

in the world of education. This research method will cover several steps such as research design, population 

and sample, data collection techniques, data analysis process, as well as steps taken to ensure validity and 

reliability. And also interpretation of research results. So, based on this, the results obtained through this 

research include several findings, such as the first finding, namely that Big Data technology allows the 

identification of individual and diverse learning patterns among students. This can help educators to adapt 

learning approaches more precisely to the needs of each student. In addition, by better understanding the 

learning preferences and challenges faced by each student, the teaching process can be optimized to improve 

students' mastery of learning material. The second finding, namely Big Data analysis, also revealed factors that 

influence students' learning motivation. So by monitoring students' digital interactions and online behavior, we 

can identify patterns that indicate different levels of motivation. So overall, this research shows that Big Data 

technology has enormous potential to change the educational paradigm by providing deeper and more accurate 

information about student learning behavior. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era digital yang semakin berkembang pesat seperti saat ini, teknologi informasi memainkan peran 

yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. 

Salah satu teknologi yang berkembang dengan pesat dan memiliki potensi besar dalam dunia 

pendidikan adalah teknologi Big Data. Big Data mengacu pada kumpulan data yang sangat besar 

atau kompleks ataupun juga beragam, yang sulit untuk diolah menggunakan metode dan perangkat 

lunak tradisional [1]. Yang dimana teknologi ini tidak hanya memungkinkan pengumpulan dan 

penyimpanan data dalam jumlah yang besar, tetapi juga memungkinkan analisis yang mendalam 

untuk mendapatkan wawasan yang berharga [2]. Dalam konteks dunia pendidikan, Big Data dapat 

digunakan untuk menganalisis perilaku belajar siswa, mengidentifikasi pola-pola tertentu, dan 

memberikan rekomendasi yang lebih tepat serta efektif untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

Selain itu penggunaan Big Data dalam dunia pendidikan membuka peluang yang sangat besar untuk 

memahami lebih dalam tentang bagaimana siswa belajar, tantangan yang mereka hadapi, dan cara-

cara yang bisa diambil untuk meningkatkan hasil belajar dari siswa [3]. 

Pendidikan merupakan fondasi yang sangat penting dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses pendidikan menjadi 

suatu keharusan. Yang dimana teknologi Big Data ini memungkinkan pengumpulan data dari 

berbagai sumber, seperti platform pembelajaran online, sistem manajemen pembelajaran, media 

sosial, dan perangkat mobile. Dan data – data tersebut mencakup berbagai aspek, mulai dari data 

demografis siswa, aktivitas belajar, hasil ujian, hingga interaksi sosial mereka dalam lingkungan 

belajar [4]. Dengan adanya data yang begitu besar dan beragam, tantangan yang dihadapi juga besar, 

tantangan – tantangan tersebut adalah bagaimana mengolah dan menganalisis data tersebut untuk 

mendapatkan informasi yang relevan dan dapat digunakan dalam pengambilan sebuah keputusan. 

Selain itu proses analisis Big Data memerlukan keterampilan khusus dan alat yang canggih untuk 

mengidentifikasi pola, tren, dan anomali dalam data. Selain itu, analisis ini juga harus mampu 

memberikan wawasan yang dapat diimplementasikan secara praktis dalam konteks dunia 

pendidikan. Maka pemanfaatan Big Data dalam dunia pendidikan dapat memberikan berbagai 

manfaat [5]. Yang pertama yaitu analisis data yang mendalam hal ini dapat membantu guru dan 

pengelola sekolah untuk memahami kebutuhan dan preferensi belajar siswa secara individu. Hal ini 

memungkinkan penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif, yang dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Manfaat yang kedua yaitu data yang dikumpulkan 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar sejak dini, 

sehingga intervensi yang tepat dapat dilakukan untuk membantu mereka. Manfaat yang ketiga yaitu 

analisis data dapat membantu dalam perencanaan kurikulum yang baru serta pengembangan 

program pendidikan yang lebih efektif serta sesuai dengan kebutuhan para siswa [6]. 

Melalui penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Jeperson Hutahaean, dengan judul penelitian 

terdahulu tersebut yaitu “Pelatihan Pada Pengelolaan Administrasi Menggunakan Microsoft Office 

Bagi Staf Desa Perkebunan Limau Manis”. Yang dimana pada penelitian kali ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan staf desa dalam menggunakan aplikasi Microsoft Office seperti 

Microsoft Word, Microsoft Excel, dan Microsoft PowerPoint untuk mengoptimalkan pengelolaan 

dokumen, pengolahan data, dan membuat presentasi yang bagus untuk menyampaikan informasi 

penting terhadap pihak desa. Selain itu juga metode pelatihan yang digunakan dalam penelitian kali 

ini meliputi seperti sesi teori dan praktek, dengan mengevaluasi kinerja sebelum dan sesudah 

pelatihan. Dan untuk hasil dari penelitian kali ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan para staf desa dalam mengelola tugas-tugas administrasi secara lebih 

efisien serta lebih akurat. Selain itu juga penelitian kali ini menemukan bahwa pelatihan tersebut 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan profesionalisme bagi pihak staf desa. Penelitian 

ini memberikan bukti yang kuat bahwa pelatihan Microsoft Office yang efektif dapat meningkatkan 

sekaligus memberdayakan pihak staf desa untuk memenuhi tuntutan administrasi modern, yang 

relevan dengan konteks Desa Perkebunan Limau Manis tersebut. Selain itu juga dalam penelitian 

kali ini telah memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimanakah dampak dari program 

pelatihan ini dalam membantu pengelolaan administrasi dengan menggunakan aplikasi Microsoft 
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Office ini yang dapat meningkatkan efisiensi serta efektivitas kinerja dari staf desa secara 

keseluruhan [7]. 

Namun walaupun begitu penggunaan Big Data dalam dunia pendidikan juga menimbulkan beberapa 

pokok permasalahan yang perlu diatasi. Salah satu pokok permasalahan utama adalah privasi dan 

keamanan data siswa. Yang data yang telah dikumpulkan harus dikelola dengan hati-hati untuk 

memastikan bahwa informasi pribadi siswa tidak disalah gunakan ataupun bocor [8]. Selain itu, ada 

juga tantangan teknis terkait dengan pengolahan data yang besar serta kompleks, yang memerlukan 

infrastruktur teknologi yang memadai serta sumber daya manusia yang memiliki keterampilan 

khusus dalam hal analisis data. Selain itu juga tantangan teknis dan tantangan keamanan, terdapat 

juga tantangan etis dalam penggunaan Big Data dalam dunia pendidikan. Yang dimana hal ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa analisis data tidak mengarah pada diskriminasi atau bias terhadap 

kelompok tertentu [9]. Oleh karena itu, transparansi dalam proses pengumpulan data dan analisis 

data sangat penting, serta adanya kebijakan yang jelas dan tegas untuk melindungi hak-hak siswa. 

Meskipun ada berbagai tantangan dan isu yang perlu diatasi, potensi manfaat yang dapat diperoleh 

dari penggunaan Big Data dalam dunia pendidikan sangatlah besar. Karena dengan pendekatan yang 

tepat serta pengelolaan yang baik, Big Data dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi para 

pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

pihak pengembang teknologi, untuk sama – sama bekerja dalam mengembangkan serta 

mengimplementasikan strategi yang efektif untuk memanfaatkan Big Data dalam dunia pendidikan. 

Selain itu penelitian kali ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi Big Data 

dalam menganalisis perilaku belajar siswa. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi pola-pola belajar siswa, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar, serta memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

proses pembelajaran [10]. 

Selain itu juga dalam penelitian ini, kami akan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Pendekatan kuantitatif akan digunakan untuk 

mengidentifikasi pola dan tren dalam data yang besar, sementara pendekatan kualitatif akan 

digunakan untuk memahami konteks dan pengalaman belajar siswa secara lebih mendalam. 

Kombinasi dari kedua pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang perilaku belajar siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya [11]. Penelitian ini juga 

akan mempertimbangkan isu-isu etis dan privasi yang terkait dengan penggunaan Big Data dalam 

pendidikan [12]. Kami akan memastikan bahwa data yang dikumpulkan dikelola dengan hati-hati 

dan sesuai dengan standar keamanan dan privasi yang berlaku. Selain itu, kami juga akan berusaha 

untuk menjaga transparansi dalam proses penelitian dan menyajikan temuan-temuan dengan cara 

yang objektif dan tidak bias. Pada akhirnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif. 

Dengan memahami lebih dalam tentang perilaku belajar siswa, kita dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kondusif dan mendukung keberhasilan belajar mereka [13]. 

Maka dengan memanfaatkan potensi Big Data, kita dapat membuka peluang baru untuk inovasi 

dalam pendidikan dan menciptakan sistem pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan 

tantangan zaman [14]. 

 

2. KERANGKA TEORI 
2.1 Big Data dalam Pendidikan 

Big Data didefinisikan sebagai kumpulan data yang sangat besar dan kompleks yang sulit untuk 

diproses menggunakan metode tradisional. Dalam pendidikan, Big Data mencakup informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber seperti platform pembelajaran online, sistem manajemen 

pembelajaran, aplikasi mobile, dan sensor di kelas. Data ini meliputi aktivitas belajar siswa, interaksi 

dengan konten pembelajaran, respons terhadap tugas dan ujian, serta informasi sosial dan 

demografis. Penggunaan Big Data dalam pendidikan memungkinkan pengumpulan data yang 

komprehensif untuk dianalisis lebih lanjut guna memahami pola belajar siswa secara mendalam 

[15]. 

 

2.2 Analisis Data dan Machine Learning 
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Salah satu kekuatan utama Big Data adalah kemampuannya untuk melakukan analisis data yang 

mendalam menggunakan teknik-teknik seperti machine learning dan data mining. Analisis ini 

memungkinkan identifikasi pola-pola tersembunyi dalam data yang tidak terstruktur, sehingga 

memberikan wawasan yang berharga tentang perilaku belajar siswa. Contohnya, analisis prediktif 

dapat digunakan untuk memprediksi kemungkinan keberhasilan atau kesulitan belajar siswa 

berdasarkan pola belajar mereka di masa lalu. Dengan demikian, pendidik dapat merancang strategi 

pembelajaran yang lebih tepat dan responsif terhadap kebutuhan individu [15]. 

 

2.3 Personalisasi Pembelajaran 

Konsep personalisasi pembelajaran menjadi kunci dalam penerapan Big Data didunia pendidikan. 

Dengan memanfaatkan informasi tentang gaya belajar, preferensi siswa, dan kebutuhan individu 

lainnya yang diperoleh dari analisis Big Data, guru dapat menyusun pengalaman pembelajaran yang 

lebih relevan dan efektif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga 

memaksimalkan potensi belajar mereka dengan cara yang lebih individualistik dan adaptif [16]. 

 

2.4 Keselarasan dan Keterhubungan Data 

Penting untuk memahami bahwa Big Data dalam dunia pendidikan membutuhkan keselarasan dan 

keterhubungan data yang baik dari berbagai sumber. Hal ini mencakup integrasi data dari sistem 

pembelajaran yang berbeda, perlindungan privasi dan keamanan data siswa, serta standar 

pengelolaan data yang efektif. Dengan memastikan data yang akurat, terhubung, dan terlindungi, 

lembaga pendidikan dapat memaksimalkan manfaat dari analisis Big Data tanpa mengorbankan 

keamanan informasi pribadi siswa [16]. 

 

2.5 Tantangan dan Hambatan 

Meskipun potensinya besar, penggunaan Big Data dalam dunia pendidikan juga menimbulkan 

beberapa tantangan yang perlu diatasi. Tantangan utama termasuk kapasitas infrastruktur teknologi 

yang memadai, kebutuhan akan keterampilan analisis data yang tinggi di antara pendidik, dan 

perlunya kebijakan yang jelas untuk menjaga privasi dan etika dalam penggunaan data siswa. 

Pengelolaan tantangan ini dengan bijak akan memastikan bahwa implementasi Big Data dalam 

pendidikan berjalan lancar dan memberikan manfaat maksimal bagi proses pembelajaran [16]. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Dalam upaya memahami dan mengoptimalkan proses pembelajaran siswa, penelitian kali ini 

mengadopsi pendekatan yang inovatif melalui penggunaan teknologi Big Data. Dengan 

mengumpulkan serta menganalisis data dalam jumlah yang besar dari berbagai sumber, maka 

penelitian kali ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola perilaku belajar siswa dan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari siswa. Metode penelitian yang digunakan dirancang 

untuk mendapatkan wawasan yang mendalam dan berbasis bukti mengenai penggunaan teknologi 

Big Data dalam dunia pendidikan. Bagian ini akan menjelaskan secara rinci mengenai desain 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, proses analisis data, serta langkah-

langkah yang diambil untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Pendekatan yang sistematis dan 

komprehensif ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah menengah [10].  

 

4. HASIL  
Dalam era digital yang terus berkembang seperti saat ini penggunaan teknologi big data menjadi 

kunci utama dalam mengungkap dan menganalisis pola perilaku belajar siswa di lingkungan 

pendidikan. Selai itu penelitian kali ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana data-data yang 

dikumpulkan dari platform e-learning dan sistem manajemen sekolah dapat memberikan wawasan 

yang mendalam mengenai kebiasaan belajar siswa serta hubungannya dengan hasil akademik 

mereka. Analisis yang dilakukan tidak hanya mencakup pola belajar harian, tetapi juga faktor-faktor 

yang mempengaruhi interaksi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan 

ini, kita dapat memahami lebih baik bagaimana teknologi big data dapat mendukung pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Maka 

disini kami akan menjabarkan dengan lebih jauh tentang bagaimanakah teknologi  Big Data 
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digunakan dalam melakukan analisis terhadap perilaku belajar siswa, sesuai dengan topik 

pembahasan yang dibahas dalam penelitian kali ini [7]. Dan berikut adalah pemaparan serta 

penjelasannya melalui tabel dibawah ini :  

 

Tabel 1. Konsep Tabel Penggunaan Teknologi Big Data untuk Menganalisis Perilaku Belajar 

Siswa 

No. Aspek Penggunaan Big Data Deskripsi 

1 Pengumpulan Data 

Data diperoleh dari berbagai sumber seperti platform 

pembelajaran online, aplikasi mobile, dan interaksi sosial 

siswa. 

2 Analisis Prediktif 

Menggunakan teknik machine learning untuk 

mengidentifikasi pola-pola perilaku belajar siswa dan 

memberikan prediksi tentang performa belajar di masa 

depan. 

3 Personalisasi Pembelajaran 

Informasi yang diperoleh digunakan untuk menyusun 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan preferensi dan 

kebutuhan individu siswa. 

4 Evaluasi Efektivitas 

Mengevaluasi dampak dari program pendidikan dan strategi 

pembelajaran dengan menggunakan data kinerja siswa 

secara menyeluruh. 

5 
Pengambilan Keputusan 

Berbasis Bukti 

Mendukung pengambilan keputusan pendidikan yang lebih 

berdasarkan bukti dan data, untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

Sumber : [15] 

 

Melalui tabel di atas mengilustrasikan beberapa aspek utama dari penggunaan Big Data dalam 

menganalisis perilaku belajar siswa. Melalui pengumpulan data yang komprehensif, analisis 

prediktif, personalisasi pembelajaran, evaluasi efektivitas, dan pengambilan keputusan berbasis 

bukti, teknologi Big Data dapat menjadi alat yang kuat dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang lebih adaptif serta efektif bagi para siswa.  Selain penjelasan melalui tabel diatas maka kami 

selaku peneliti akan lebih menjelaskan lebih jauh lagi mengenai hasil dan pembahasan tentang 

penggunaan teknologi big data untuk menganalisis perilaku belajar siswa. Dan berikut adalah 

penjelasan serta penjabarannya melalui beberapa point – point dibawah ini : 

 

4.1 Hasil Yang Didapatkan Dari Penggunaan Teknologi Big Data untuk Menganalisis 

Perilaku Belajar Siswa 

Bagian ini akan memaparkan temuan utama dari penelitian yang telah dilakukan terkait penggunaan 

teknologi big data untuk menganalisis perilaku belajar siswa. Data yang dikumpulkan mencakup log 

aktivitas dari platform e-learning, hasil ujian, partisipasi dalam diskusi kelas, dan kehadiran siswa. 

Melalui analisis yang mendalam terhadap data ini, berbagai pola dan tren dalam perilaku belajar 

siswa berhasil diidentifikasi. Temuan ini tidak hanya memberikan wawasan mengenai kebiasaan 

belajar siswa, tetapi juga mengungkapkan korelasi antara aktivitas belajar dan hasil akademik para 

siswa. Selain itu dalam bagian ini juga akan dijelaskan mengenai hasil analisis data yang akan 

dijelaskan secara rinci untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimanakah 

teknologi big data dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran para siswa [15]. Dan 

berikut adalah pemaparan lebih rinci mengenai hasil-hasil yang ditemukan dalam penelitian kali ini 

: 

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai jenis data yang 

mencerminkan perilaku belajar siswa di sekolah menengah. Data yang dikumpulkan mencakup 

log aktivitas siswa dari platform e-learning, hasil ujian dari sistem manajemen sekolah, 

partisipasi dalam diskusi kelas, serta data kehadiran harian. Setiap jenis data memiliki peran 

penting dalam memberikan gambaran yang komprehensif tentang pola belajar siswa. Sumber 
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data berasal dari platform e-learning yang digunakan oleh sekolah, sistem informasi manajemen 

pendidikan, dan survei yang dilakukan kepada siswa. Selama periode penelitian, jumlah total 

entri data mencapai puluhan ribu, mencakup ratusan siswa yang berpartisipasi secara aktif dalam 

berbagai aktivitas belajar. Data ini dikumpulkan selama satu semester penuh, yang memberikan 

pandangan mendalam mengenai perubahan dan perkembangan perilaku belajar siswa selama 

periode waktu tersebut. Analisis awal terhadap data menunjukkan bahwa siswa mengakses 

materi pelajaran dan terlibat dalam aktivitas pembelajaran dengan intensitas yang bervariasi, 

tergantung pada berbagai faktor seperti waktu dalam sehari dan periode akademik tertentu. 

 

2. Pengolahan Data 

Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik analitik big data yang 

canggih. Langkah awal dalam pengolahan data melibatkan pra-pemrosesan untuk memastikan 

konsistensi dan kelengkapan data, termasuk pembersihan data untuk menghapus entri yang tidak 

valid atau duplikat. Setelah itu, data dari berbagai sumber digabungkan untuk membentuk dataset 

yang komprehensif. Proses ini tidak hanya melibatkan teknik dasar seperti normalisasi dan 

penggabungan data, tetapi juga penerapan algoritma machine learning untuk mengidentifikasi 

pola dan anomali dalam data. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan alat analitik big data 

seperti Hadoop dan Spark, yang memungkinkan penanganan volume data yang besar dan 

kompleks secara efisien. Penggunaan alat ini memungkinkan analisis paralel dan distribusi, 

sehingga mempercepat proses pengolahan data. Selain itu, teknik visualisasi data digunakan 

untuk mempermudah interpretasi hasil analisis, membantu peneliti dalam memahami pola-pola 

yang ditemukan dalam data. 

 

3. Hasil Analisis Data 

Analisis data mengungkapkan berbagai temuan penting mengenai pola belajar siswa. Data 

menunjukkan bahwa siswa cenderung belajar lebih intensif pada waktu-waktu tertentu, seperti 

menjelang ujian dan di malam hari. Misalnya, log aktivitas dari platform e-learning 

menunjukkan lonjakan signifikan dalam akses materi pelajaran selama periode ujian, 

mencerminkan pola belajar yang dipicu oleh tekanan akademik. Selain itu, platform e-learning 

tertentu lebih sering digunakan dibandingkan yang lain, mencerminkan preferensi siswa dalam 

metode belajar. Hasil analisis juga mengidentifikasi berbagai kelompok siswa berdasarkan 

perilaku belajar mereka. Siswa aktif, misalnya, menunjukkan frekuensi tinggi dalam mengakses 

materi belajar dan berpartisipasi dalam diskusi online, sementara siswa pasif menunjukkan 

sebaliknya. Selain itu, terdapat kelompok siswa dengan pola belajar yang tidak teratur, yang 

cenderung berfluktuasi tanpa pola yang jelas. Analisis lebih lanjut juga menunjukkan bahwa 

siswa yang lebih aktif dalam belajar, baik melalui platform e-learning maupun partisipasi dalam 

diskusi, cenderung mendapatkan nilai yang lebih tinggi dalam ujian. 

 

4. Hubungan Antara Perilaku Belajar dan Hasil Akademik 

Penelitian ini juga menemukan korelasi yang signifikan antara aktivitas belajar dan hasil ujian. 

Data menunjukkan bahwa siswa yang lebih aktif dalam belajar, baik melalui platform e-learning 

maupun partisipasi dalam diskusi, cenderung mendapatkan nilai yang lebih tinggi dalam ujian. 

Misalnya, siswa yang secara konsisten mengakses materi pelajaran dan berpartisipasi dalam 

diskusi kelas menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam performa akademik mereka. Data 

juga menunjukkan bahwa kehadiran di kelas dan partisipasi dalam diskusi memiliki dampak 

positif terhadap performa akademik siswa. Siswa yang rajin hadir dan aktif dalam diskusi kelas 

umumnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil akademik mereka 

dibandingkan dengan mereka yang sering absen atau pasif dalam diskusi. Analisis ini 

menunjukkan bahwa interaksi aktif dan kehadiran yang konsisten dapat berkontribusi secara 

signifikan terhadap keberhasilan akademik siswa. 

 

4.2 Bagian Pembahasa Mengenai Penggunaan Teknologi Big Data untuk Menganalisis 

Perilaku Belajar Siswa 

Bagian ini akan membahas secara mendalam tentang implikasi dari hasil penelitian yang telah 

dipaparkan diatas. Yang dimana tahap interpretasi dilakukan pada temuan-temuan yang diperoleh 
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dan akan disampaikan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai pola belajar siswa 

yang teridentifikasi melalui teknologi big data. Selain itu juga diskusi akan mencakup faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku belajar siswa, baik dari aspek internal maupun eksternal, serta 

bagaimana hasil ini dapat diterapkan dalam konteks dunia pendidikan untuk meningkatkan 

efektivitas pengajaran serta pembelajaran. Selain itu, keterbatasan penelitian ini akan dibahas, 

memberikan perspektif yang realistis tentang hasil yang diperoleh dan memberikan saran untuk 

penelitian lebih lanjut. Melalui pembahasan ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi yang 

berguna bagi pendidik serta semua pihak yang membuat kebijakan dalam mengoptimalkan 

penggunaan teknologi big data untuk mendukung keberhasilan akademik siswa [15]. Dan berikut 

adalah pemaparan lebih rinci mengenai pokok pembahasan – pembahasan yang ditemukan dalam 

penelitian kali ini : 

1. Interpretasi Hasil Analisis 

Hasil analisis mengungkapkan beberapa pola belajar yang menarik di kalangan siswa. Misalnya, 

banyak siswa cenderung belajar di malam hari, yang mungkin mencerminkan jadwal aktivitas 

harian mereka atau preferensi belajar di lingkungan yang lebih tenang. Temuan ini menunjukkan 

bahwa waktu belajar yang optimal bagi siswa mungkin berbeda dari jadwal pembelajaran 

konvensional. Platform e-learning tertentu lebih sering digunakan, menunjukkan bahwa siswa 

mungkin memiliki preferensi terhadap antarmuka atau fitur-fitur tertentu yang lebih mendukung 

gaya belajar mereka. Selain itu, ditemukan bahwa aktivitas belajar meningkat secara signifikan 

menjelang ujian, menunjukkan pola belajar yang mungkin dipengaruhi oleh tekanan akademik. 

Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa strategi belajar siswa cenderung reaktif, yang berarti 

mereka meningkatkan intensitas belajar saat mendekati ujian daripada menjaga konsistensi 

sepanjang semester. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi pendidik untuk merancang 

program pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

2. Implikasi Hasil Penelitian 

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi penting bagi para guru dan pendidik. Dengan 

memahami pola belajar siswa, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran mereka untuk lebih 

efektif memenuhi kebutuhan siswa. Misalnya, jika siswa cenderung belajar lebih intensif di 

malam hari, guru dapat mempertimbangkan untuk menyediakan materi belajar tambahan atau 

sesi konsultasi online pada waktu tersebut. Selain itu, temuan ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan kurikulum yang lebih adaptif dan sesuai dengan preferensi belajar siswa, serta 

untuk merancang program pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi dan kehadiran 

siswa. Misalnya, guru dapat merancang tugas dan aktivitas yang mendorong siswa untuk terlibat 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut, pendidik dapat memanfaatkan data ini untuk 

mengidentifikasi siswa yang membutuhkan dukungan tambahan dan memberikan intervensi 

yang tepat waktu. 

 

3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah 

keterbatasan dalam pengumpulan dan pengolahan data. Meskipun data yang dikumpulkan cukup 

besar dan komprehensif, ada kemungkinan adanya entri data yang tidak valid atau hilang. Selain 

itu, ada kendala teknis dalam penggabungan data dari berbagai sumber yang berbeda format dan 

struktur. Keterbatasan lain adalah pengaruh dari variabel luar yang tidak dapat dikendalikan, 

seperti faktor psikologis dan sosial yang mungkin mempengaruhi perilaku belajar siswa namun 

tidak tercakup dalam data yang dikumpulkan. Misalnya, kondisi emosional dan lingkungan 

rumah siswa bisa berdampak signifikan pada pola belajar mereka, tetapi data ini sulit untuk 

diukur dan dianalisis dalam penelitian ini. 

 

4. Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk melakukan analisis yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi perilaku belajar siswa. Misalnya, penelitian 

dapat mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana motivasi intrinsik dan ekstrinsik mempengaruhi 

pola belajar. Selain itu, penggunaan teknologi big data yang lebih canggih, seperti machine 

learning dan artificial intelligence, dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola yang lebih 
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kompleks dan memberikan rekomendasi yang lebih personalisasi. Perluasan cakupan data juga 

disarankan, dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan siswa untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih luas dan representatif. Misalnya, peneliti dapat mengumpulkan data dari berbagai 

jenis sekolah dengan latar belakang sosioekonomi yang berbeda untuk melihat bagaimana faktor-

faktor ini mempengaruhi perilaku belajar. Terakhir, saran praktis untuk implementasi di sekolah 

dan lembaga pendidikan lainnya termasuk memanfaatkan hasil analisis big data ini untuk 

mengembangkan program pembelajaran yang lebih adaptif dan interaktif, guna meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Implementasi ini dapat mencakup penggunaan platform 

e-learning yang disesuaikan dengan preferensi siswa, serta pelatihan bagi guru untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran mereka secara lebih efektif. 

 

 

5. KESIMPULAN 
Dalam studi ini yang dilakukan pada penelitian kali ini menggambarkan peranan penting dari 

teknologi Big Data dalam menganalisis perilaku belajar siswa di lingkungan pendidikan. Melalui 

pengumpulan data yang besar serta kompleks, teknologi ini telah memberikan wawasan yang 

mendalam mengenai pola belajar siswa yang tidak terlihat secara langsung. Berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan, beberapa temuan yang sangat signifikan dapat diidentifikasi. Dan temuan 

– temuan tersebut anatara lain untuk temuan yang pertama yaitu teknologi Big Data memungkinkan 

identifikasi pola belajar yang individual dan beragam di antara para siswa. Hal ini dapat membantu 

para pendidik untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran secara lebih tepat sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing para siswa. Selain itu dengan memahami preferensi belajar dan tantangan 

yang dihadapi oleh setiap siswa secara lebih baik maka proses pengajaran dapat dioptimalkan untuk 

meningkatkan penguasaan materi pembelajaran oleh para siswa. Temuan yang kedua yaitu analisis 

Big Data juga mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dari para siswa. 

Maka dengan memantau interaksi digital dan perilaku online siswa, kita dapat mengidentifikasi 

pola-pola yang menunjukkan tingkat motivasi yang berbeda-beda. Hal ini memberikan kesempatan 

untuk mengembangkan strategi motivasi yang lebih efektif, seperti penggunaan reward sistem yang 

disesuaikan atau intervensi yang tepat waktu. Selain itu juga penggunaan teknologi Big Data tidak 

hanya memberikan manfaat dalam ruang kelas, tetapi juga memiliki potensi untuk menyediakan 

wawasan yang berharga bagi kebijakan pendidikan secara lebih luas. Dengan mengumpulkan data 

tentang efektivitas metode pengajaran, keberhasilan program pembelajaran, dan faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi hasil akademik maka pengambilan sebuah keputusan dapat didasarkan pada 

bukti yang lebih kuat dan tepat waktu. 
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